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MOTTO 

 

“Waktu itu mahal, lantas terlambat bukan berarti kamu gagal” 

- Normansyah - 

 

“Setiap orang ingin sukses, tapi kesuksesan apa yang akan diraih dengan berleha-

leha?” 

- Hamidah S.Pd - 

 

"Barang siapa belum merasakan pahitnya belajar walau sebentar, maka akan 

merasakan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya."  

- Imam Syafi'i - 

 

“Banyak hal yang kita tidak pernah tau endingnya seperti apa, yang jelas setiap 

kejadian pasti ada hikmahnya” 

- Hikaye Arkadash - 

 

“Ukuran langkah manusia itu berbeda. sekalipun jalan yang dilalui sama, bukan 

berarti endingnya harus sama” 

- Desparyan Azizi Norman - 
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HUBUNGAN SMARTPHONE ADDICTION DENGAN PHUBBING PADA 

MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

Oleh : 

DESPARYAN AZIZI NORMAN 

despa.ryan11@gmail.com 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

ABSTRAK 

Penggunaan smartphone yang berlebihan menyebabkan munculnya fenomena baru 

yang disebut dengan phubbing, yakni suatu tindakan mengabaikan lawan bicara 

atau seseorang disekitarnya dengan berfokus pada smartphonenya, atau kurangnya 

kontak mata dengan lawan bicara saat berinteraksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan smartphone addiction dengan phubbing pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian 

ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif korelasional. Sampel dalam penelitian 

ini 200 Orang Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan 

SyariflKasimlRiau Tahun Ajaran 2022 – 2023 yang ditentukan dengan 

menggunakan teknin quota sampling. Pengumpulan data menggunakan The 

Phubbing Scale dari Karadag (2015) dan smartphone addiction scale-short version 

(SAS-SV) dari Kwon dan Yang (2013) yang telah diadaptasi dan dialihkan bahasa 

kedalam bahasa indonesia. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik 

kolerasi Pearson Product Moment yang kemudian data dianalisis menggunakan 

bantuan SPSS 24.0. berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa nilai pearson 

correlation (r) antara phubbing dengan smartphone addiction adalah sebesar 0,366 

dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) yang mana terdapat diantara nilai 0,20-

0,399 berada dalam kategori lemah. Yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara smartphone addiction dengan phubbing. Dengan demikian 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Kata Kunci : Smartphone Addiction, Phubbing 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SMARTPHONE ADDICTION AND 

PHUBBING IN STUDENTS OF THE FACULTY OF PSYCHOLOGY AT 

STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

By : 

DESPARYAN AZIZI NORMAN 

despa.ryan11@gmail.com 

Faculty of Psychology State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau 

ABSTRACT 

Excessive smartphone use causes a new phenomenon called phubbing, which is an 

act of ignoring the other person or someone around him by focusing on his 

smartphone, or lack of eye contact with the other person when interacting. This 

study aims to determine the relationship between smartphone addiction and 

phubbing in students of the Faculty of Psychology, State Islamic University of 

Sultan Syarif Kasim Riau. This research was conducted with a quantitative 

correlational approach. The sample in this study was 200 active students of the 

Faculty of Psychology, State Islamic University of Sultan SyariflKasimlRiau for 

the 2022-2023 academic year, which were determined using a quota sampling 

technique. Data collection uses The Phubbing Scale from Karadag (2015) and 

smartphone addiction scale-short version (SAS-SV) from Kwon and Yang (2013) 

which have been adapted and translated into Indonesian. The hypothesis testing in 

this study used the Pearson Product Moment correlation technique, which was then 

analyzed using SPSS 24.0. based on the results of data analysis it is known that the 

Pearson correlation (r) between phubbing and smartphone addiction is 0.366 with 

a significance value of 0.000 (p <0.05) which is between values 0.20-0.399 in the 

weak category. Which means there is a significant relationship between smartphone 

addiction and phubbing. Thus the hypothesis in this study is accepted. 

Keywords : Smartphone Addiction, Phubbing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, meningkatnya perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dapat mempermudah kinerja serta melaksanakan kegiatan 

dengan cepat, tepat, dan akurat. Sejalan dengan adanya perkembangan teknologi 

terkini pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas hingga mempermudah 

proses interaksi sosial dalam masyarakat. Perkembangan teknologi komunikasi 

dibuktikan dengan munculnya berbagai jenis kegiatan berbasis teknologi seperti: e-

education, e-government, e-commerce, e-medicine, dan serta cara orang 

berkomunikasi semakin interaktif dan berbasiskan elektronik. Hal ini berdampak 

pada pengguna internet yang semakin meningkat setiap tahunnya (Badan Pusat 

Statistik, 2017) 

Dengan meningkatnya penggunaan internet tersebut pada akhirnya 

berdampak paada peningkatan penggunaan smartphone. Menurut Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) dalam e-book Statistik Indonesia 2021 menyatakan bahwa 

persentase yang pernah mengakses internet dalam 4 (empat) tahun terakhir daerah 

Provinsi Riau dari tahun 2017 – 2020 mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Pada tahun 2017 persentase yang pernah mengakses internet sebanyak (58,41%), 

Pada tahun 2018 persentase yang pernah mengakses internet sebanyak (68,73%), 

Pada tahun 2019 persentase yang pernah mengakses internet sebanyak (76,00%), 

serta pada tahun 2020 persentase yang pernah mengakses internet sebanyak 

(80,61%). (Badan Pusat Statistik, 2017). 
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Berdasarkan survey APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) 

2019 – 2020 mengatakan penggunaan smartphone tetap mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan penggunaan laptop atau komputer. Penggunaan smartphone 

sebanyak 95,4% responden sedangkan komputer pribadi 73,2% dan laptop hanya 

15,4% responden (Pratiwi, 2021). 

Smartphone merupakan inovasi telepon genggam berbasis teknologi 

komunikasi dan informasi yang dilengkapi dengan organizer digital. Smartphone 

berfungsi sebagai data organizer, web browser, e-mail, pemutar musik, pemutar 

film, kamera, GPS dan dilengkapi  berbagai fitur menambah kemudahan para 

penggunanya, seperti berkomunikasi melalui dunia maya (virtual), mencari hiburan 

atau informasi, dan berbagai aktivitas sehari-hari melalui jejaring social (Saddam, 

2018). 

  Dengan memiliki smartphone masyarakat cenderung menganggap 

smartphone menjadi barang mewah serta penggunaan smartphone sudah menjadi 

kebutuhan primer bagi masyarakat yang menyebabkan perekonomian semakin 

meningkat. Dikalangan akademisi, Para mahasiswa meyakini bahwa keunggulan 

fitur-fitur yang terdapat pada smartphone dapat mendukung perkuliahan secara 

efektif dan efisien, termasuk untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan umum 

tanpa terbatas waktu dan tempat (Syifa, 2020).  

Sebelum adanya smartphone dan perangkat elektronik lainnya, orang-orang 

dengan mudah saling menyapa dan berinteraksi. Pada kenyataannya saat kini, orang 

lebih asyik dan sibuk dengan smartphone yang dimilikinya. Orang-orang saat ini 

cenderung lupa dengan adanya teman yang sesungguhnya ada  
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disampingnya. Manusia hanya dianggap objek, bukan lagi manusia 

selayaknya saat mereka bertemu (Prasetyo 2017). 

Hasil observasi awal yang peneliti lakukan di sekitar lingkungan kampus 

Universitas Riau (UNRI) atau disekitar Jalan Bina Krida pada tanggal 29 November 

2021 didapatkan hal yang menarik dimana mahasiswa sering menggunakan 

smartphone di ruang publik seperti di kampus, café atau mall metropolitan city 

maupun di tempat umum sambil duduk secara bergerombol bersama teman-

temannya. Fenomena tersebut juga peneliti temukan dilingkungan Fakultas 

Psikologi UIN Suska Riau dimana terdapat beberapa mahasiswa yang berfokus 

dengan smartphonenya disaat sedang berkumpul dengan temannya. Mahasiswa 

cenderung sibuk dengan smartphone masing-masing dibandingkan berinteraksi 

bersama teman yang sedang berbicara bahkan tidak memperhatikan lingkungan 

sekitar yang mereka miliki (Prasetyo 2017). 

Dari pengamatan tersebut terlihat adanya fenomena perubahan sosial di 

kalangan mahasiswa, seperti mahasiswa cenderung tidak sadar dengan penggunaan 

smartphone yang berlebihan akan menimbulkan efek samping.  Penggunaan 

smartphone dapat mengubah pola perilaku individu dengan orang di sekitar ketika 

mereka sedang asyik bermain media sosial dan penggunaan smartphone 

dikalangan mahasiswa dapat dijumpai pada saat kapanpun dan dimanapun mereka 

berada atau bahkan hanya dengan getaran smartphone saja mereka mampu 

langsung teralihkan dari komunikasi langsung yang sedang dilakukan ketimbang 

berinteraksi langsung secara fisik ini merupakan sebuah istilah baru yang disebut 

dengan phubbing (Pahrul 2018). 
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Tak jarang dijumpai seseorang tidak hanya menggunakan smartphone yang 

dimiliki untuk mengisi kekosongan, namun berlanjut ketika melakukan dua 

percakapan secara bersamaan, yaitu secara langsung dan dalam dunia maya, ketika 

sedang makan malam bersama atau kegiatan lain menempatkan smartphone 

didekatnya untuk berjaga-jaga, dan tidak bisa melewati pertemuan tanpa 

memeriksa smartphone terlebih dahulu (Pemayun, 2019). 

Perilaku yang secara berkesinambungan menggunakan smartphone secara 

tidak sadar membentuk perilaku yang mengarah ke phubbing. Istilah phubbing 

berasal dari kata “phone” dan “snubbing”. Menurut Karadang dalam (Pemayun, 

2019) phubbing adalah perilaku seseorang yang melihat smartphonenya saat 

percakapan dengan orang lain, berurusan dengan teleponnya dan menghindari 

komunikasi antar pribadi. Sedangkan Menurut Chotpitayasunondh dan Douglas 

(2016) phubbing melibatkan dua orang atau lebih dalam interaksi sosial, hal ini 

terdiri dari "phubber" yang didefinisikan sebagai pelaku "phubbing", dan 

"phubbee" didefiniskan sebagai korban dari perilaku phubbing. Sementara   

"phubbing" menggambarkan tindakan menghina seseorang dalam pengaturan 

sosial dengan menggunakan teleponnya daripada berbiacara dengan orang tersebut 

secara langsung (Mumtaz, 2019). 

Perilaku phubbing adalah perilaku seseorang dalam berkomunikasi dua 

orang atau lebih yang menghindari komunikasi antar pribadi, serta perilaku yang 

mengabaikan orang lain dengan memusatkan perhatiannya pada smartphone. Pada 

67 orang yang memiliki media sosial baik yang mengetahui phubbing maupun tidak 

mengetahui bahwa 85,1% secara sadar pernah melakukan perilaku phubbing 
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dengan sasaran tertinggi phubbing yaitu teman 88,1% disusul oleh pasangan dan 

keluarga. Sedangkan orang yang diperbolehkan berbuat phubbing terhadap dirinya 

yaitu orang tua 61,2%, disusul oleh teman dan atasan. Mereka yang merasa biasa 

saja saat dirinya menjadi korban phubbing sejumlah 74,6% sisanya merasa 

tersinggung dan kecewa atas perilaku tersebut. Kemudian hanya ada 31,2% dari 

mereka yang mengaku selalu dapat mengendalikan dirinya untuk tidak phubbing. 

Dalam seharinya mereka yang melakukan phubbing dapat menghabiskan waktu 

bermain smartphone selama 8-16 jam (Latifa et al., 2019). 

Variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap phubbing adalah adiksi 

smartphone sebesar 0,51 atau 51% yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

seseorang mengalami kecanduan terhadap smartphone maka akan melakukan 

phubbing. Dalam hal ini adiksi smartphone mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan phubbing (Kurnia et al., 2020). 

Adiksi smartphone disebut-sebut sebagai faktor yang mempengaruhi 

phubbing bersama dengan faktor adiksi internet, adiksi media sosial, adiksi game, 

fear of missing out (FoMO), self-control, dan konformitas. Adapun dalam setiap 

penelitian, adiksi smartphone menjadi salah satu variabel yang sangat 

memengaruhi phubbing, dikarenakan adiksi smartphone sebagai salah satu faktor 

yang memiliki pengaruh paling besar terhadap phubbing dengan berbagai macam 

faktor yang memengaruhinya (Pemayun, 2019). 
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Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian diperoleh data bahwa usia yang 

lebih rentan mengalami phubbing ialah pada tahapan usia perkembangan remaja 

(masa dewasa awal) pada usia 16 - 25 tahun. Menurut (Rifqi, 2019) Remaja yang 

smartphonenya mati atau tertinggal akan merasa cemas dan was-was selain itu juga 

akan merasa kesal saat ada masalah yang penting atau darurat atau smartphonenya 

mati. Remaja juga tidak peduli dengan perasaan teman yang sedang mengajak 

berbicara karena mereka memiliki kepentingan masing-masing dan biasanya curhat 

melalui media sosial dengan menggunakan emotikon yang ada di smartphonenya. 

Kwon dan Yang  menjelaskan bahwa adiksi smartphone adalah kecanduan terhadap 

smartphone yang memiliki kemungkinan menjadi masalah sosial karena 

menandakan beberapa karakteristik kecanduan, seperti intoleransi, penarikan diri, 

kesulitan melakukan aktivitas sehari-hari, dan gangguan control impuls. (Pemayun, 

2019) 

Sedangkan Menurut Park & Lee memaparkan bahwa adiksi smartphone 

dapat diartikan sebagai penggunaan smartphone yang berlebihan dan sulit untuk 

dikendalikan, serta membawa pengaruh meluas dalam kehidupan lain seseorang 

dengan cara yang negatif. Dari pengertian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

peneliti simpulkan bahwa adiksi smartphone diartikan adanya keinginan yang kuat 

atau dorongan untuk menggunakan smartphone sehingga individu kesulitan dalam 

mengendalikan perilaku berupa peningkatan penggunaan, meningkatkan jumlah 

waktu yang diperlukan untuk menggunakannya, dan tetap menggunakannya 
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meskipun individu tersebut menyadari adanya akibat yang merugikan kesehatannya 

(Pemayun, 2019) 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk menyelidiki hubungan antara smartphone addiction dengan phubbing 

pada mahasiswa aktif tahun ajaran 2021-2022 Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang memiliki smartphone dengan judul : 

“Hubungan Smartphone Addicton dengan Phubbing pada Mahasiswa Fakultas 

Psikolog Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim  Riau”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di latar belakang, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan 

smartphone addiction dengan phubbing pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan smartphone addiction dengan phubbing pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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D. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang dilakukan mengenai phubbing sudah banyak namun untuk 

penelitian yang menghubungkan variabel smartphone addiction dengan phubbing 

masih sedikit. Beberapa peneliti sebelumnya yang melakukan penelitian dengan 

variabel serupa yang peneliti jadikan sebagai referensi dalam penelitian, 

diantaranya penelitian tersebut adalah : 

Penelitian Emka Farah Mumtaz tahun 2019 dengan.judul.Pengaruh.Adiksi 

Smartphone, Empati, dan Kontrol Diri terhadap Perilaku Phubbing pada 

Mahasiswa Jabodetabek. Persamaan penelitian terdapat padawdua jenis variabel 

yaitu variabel terikat : phubbing, dan independent variabel : adiksi smartphone. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah 

penelitian sebelumnya menggunakan alat ukur Confirmatory Faktor Analysis 

(CFA) untuk mengukur pengaruh adiksi smartphone, empati, dan kontrol diri 

terhadap perilaku phubbing pada mahasiswa Jabodetabek, sedangkan peneliti 

menggunakan alat ukur smartphone addiction scale-short version (SAS-SV).  

Penelitian sebelumnya dilakukan untuk melihat pengaruh adiksi 

smartphone, empati, dan kontrol diri terhadap perilaku phubbing pada mahasiswa 

Jabodetabek yang memiliki smartphone, sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan untuk melihat hubungan antara smartphone addiction dengan phubbing 

pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan  Syarif Kasim.Riau. Subjek 

penelitian sebelumnya ialah Mahasiswa Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan 

Bekasi yang memiliki smartphone, sedangkan subjek peneliti adalah Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang memiliki smartphone. 
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Penelitian sebelumnya menggunakan desain penelitian cross-sectional non-

experimental explanatory design sedangkan peneliti menggunakan desain 

penelitian kuantitatif korelasional dua variabel.  

Penelitian Putri Metsa Pemayun pada tahun 2019 dengan judul penelitian 

Pengaruh Adiksi Smartphone, Fearwof Missing Out (FoMO) dan Konformitas 

terhadap Phubbing. Persamaan penelitian ini ialah penggunaan alat ukur yang sama 

untuk variabel Adiksi Smartphone, dan Phubbing dan terdapat pada dua jenis 

variabel yang sama yaitu variabel terikat : phubbing, dan independent variabel : 

adiksi smartphone. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

peneliti lakukan ialah penelitian sebelumnya menggunakan alat ukur CFA 

(Confirmatory Faktor Analysis) untuk mengukur apakah ada pengaruh Adiksi 

Smartphone, Fear of Missing Out (FoMO) dan Konformitas terhadap Phubbing 

pada generasi Y yang memiliki alat komunikasi dan berdomisili di Jabodetabek, 

sedangkan peneliti menggunakan alat ukur smartphone addiction scale-short 

version (SAS-SV) pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau.  

Penelitian sebelumnya dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

Adiksi Smartphone, Fear of Missing Out (FoMO) dan Konformitas terhadap 

Phubbing pada generasi Y yang memiliki alat komunikasi dan berdomisili di 

Jabodetabek, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan untuk melihat hubungan 

antara smartphone addiction dengan phubbing pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Subjek penelitian sebelumnya 

ialah Generasi Y yang memiliki alat komunikasi dan berdomisili di Jabodetabek, 
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sedangkan subjek peneliti adalah Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau yang memiliki smartphone. Penelitian sebelumnya 

menggunakan desain penelitian cross-sectional non-experimental explanatory 

design sedangkan peneliti menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasional 

dua variabel.  

Penelitian Binti Isrofin dan Eem Munawaroh tahun 2021 dengan judul 

penelitian Analisis Pengaruh Ketergantungan Smartphone dan Pengendalian Diri 

terhadap Perilaku Phubbing. Persamaan penelitian terdapat pada duawjenis variabel 

yaitu variabel terikat : phubbing, dan independent variabel : adiksi smartphone, dan 

persamaan dalam desain penelitian yakni desain penelitain kuantitatif korelasional 

dua variabel. Perbedaannya pada penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah penelitian sebelumnya bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kecanduan smartphone dan pengendalian diri terhadap perilaku 

phubbing, sedangkan penelitian yang.peneliti.lakukan untuk melihat hubungan 

antara smartphone addiction dengan phubbing pada mahasiswa fakultas psikologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah pada subjek penelitian, 

subjek pada penelitian sebelumnya adalah mahasiswa dari delapan Fakultas di 

Universitas Negeri Semarang, sedangkan subjek pada penelitian yang peneliti 

lakukan adalah Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau di Pekanbaru. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep teori dalam 

pengembangan kajian psikologi terkhusus phubbing dan smartphone addiction 

pada mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi mengetahui dampak yang ditimbulkan pada phubbing dan smartphone 

addiction dan dapat menjadi bahan masukan atau referensi bagi ilmuwan 

psikologi tentang hubungan phubbing dan smartphone addiction. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Phubbing 

1. Pengertian Phubbing 

Menurut Karadag (Dalam Kurnia et al., 2020) menjelaskan bahwa 

phubbing adalah perilaku seseorang yang melihat teleponnya saat percakapan 

dengan orang lain, berurusan dengan teleponnya, dan menghindari komunikasi 

antar pribadi. Sementara itu, menurut (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016) 

phubbing juga dapat diartikan sebagai perilaku seseorang yang mengabaikan 

orang lain dengan memusatkan perhatiannya pada telepon atau smartphone. 

Menurut Ugur, NG, Koc, T. (dalam Latifa et al., 2019) Istilah phubbing 

berasal dari kata phone dan snubbing yang diciptakan oleh Alex Haigh Kata 

ini lahir sebagai bagian dari kampanye Melbourne McCann mengundang 

sejumlah leksikografer, penulis, dan penyair untuk menemukan kata-kata baru 

untuk menggambarkan perilaku ini. Istilah ini muncul dimedia diseluruh dunia 

dan dipopulerkan oleh kampanye Stop Phubbing yang dibuat oleh McCann.   

Menurut Haigh, A. (Latifa et al., 2019) Secara khusus, Istilah “phubbing” 

berasal dari kata “phone” dan “snubbing” menggambarkan tindakan menghina 

seseorang dilingkungan sosial dengan menggunakan teleponnya dari pada 

berbicara dengan orang itu secara langsung.  

Dari beberapa pengertian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa phubbing merupakan perilaku suatu individu yang 

melihat ponselnya saat berbicara dengan individu lain atau berurusan dengan 
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ponselnya selama komunikasi interpersonal. Perilaku ini ditandai dengan dua 

dimensi, yaitu gangguan komunikasi dan obsesi terhadap ponsel. 

2. Dimensi-dimensi phubbing  

Dimensi-dimensi phubbing menurut Karadag dalam (Pemayun, 2019) 

dibagi menjadi dua yaitu :  

a. Gangguan Komunikasi (communication disturbance), Gangguan 

Komunikasi yang disebabkan oleh individu yang menggunakan 

smartphone-nya sebagai faktor yang mengganggu dalam komunikasi tatap 

muka.  

b. Obsesi terhadap ponsel (phone obsession), Obsesi terhadap ponsel 

disebabkan karena dorongan akan kebutuhan menggunakan ponsel yang 

tinggi secara terus-menerus dilingkungan yang sedang melakukan 

komunikasi tatap muka. Adapun obsesi terhadap ponsel memiliki tiga 

komponen sebagai berikut : kelekatan terhadap ponsel, merasa cemas 

ketika jauh dari ponsel dan kesulitan dalam mengatur penggunaan ponsel. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku Phubbing 

Menurut Karadag dalam (Pemayun, 2019) faktor-faktor yang 

mempengaruhi phubbing adalah : 

a. Adiksi terhadap Smartphone, Teknologi yang kini memfasilitasi kehidupan 

manusia menyebabkan masalah dalam kehidupan manusia sebagai 

penggunanya. Di dunia industri, manusia membutuhkan akses yang lebih 

cepat ke berbagai jenis data, interaksi dan komunikasi, yang menyebabkan 

waktu, persepsi kebutuhan, dan rasa senang dapat berubah. Ketidakpuasan 
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manusia untuk lebih banyak teknologi memiliki konsekuensi seperti 

penggunaan teknologi yang berlebihan, tingkat keterlibatan yang tinggi 

dalam teknologi, dan akhirnya kecanduan teknologi. Smartphone yang telah 

dilengkapi dengan fitur komputer memiliki efek signifikan diantara factor 

lain sebagai objek kecanduan. 

b. Adiksiqterhadapqinternet, Selain menawarkanqbanyakqkemudahanqyang 

ditawarkanwuntukwkehidupanwsehari-hari, komputer.menyebabkanwefek 

negatifwpadawmanusiawdenganwmenawarkanwvariasiwdan kenyamanan 

melakukanqberbagaiqhalqdiqinternet.dan.bermain.game. Perilaku.individu 

yang.berlebihan.terhadap.penggunaan.komputerwtelahwmengarahkan para 

penelitiquntukqmenyelidikiqkonsep ikecanduan ikomputer. Berbagai 

macamiipenelitianiyangitelahidilakukaniparanpeneliti menunjukkan bahwa 

komputerwsajawtidakwmasalah, tetapiqituqmenyebabkan.masalah karena 

berbagai.macamnaplikasindindalamnya.nBermainngamendanntetapnonline 

dalam.jangka.waktu.yang.lama.menjadi.contoh.dari.kasus.ini.  

c. Adiksiwmediawsosial, Mediawsosialwadalahnsaluran.komunikasi.di.mana 

memiliki.keterkaitan.interaksi.yang.sangat.kompleks,.yang dapatymemiliki 

dampakybesarypadayorang-orang.wMediawsosial, yang.mencakup,banyak 

elemenwsepertiwgame,wkomunikasi,wpertukaranwinformasi,kdantberbagi 

multimedia,nyangwmendorongwseseorangwuntukntetapionline,imembawa 

pengikutnyawdariwkomputerwberalihwkewsmartphone.wMediawsosial.di 

komputerymembutuhkanypenggunaytetapyberadaydiymeja, tetapiydengan 

smartphone,ysetiapisaatidapatidibawaikemana-mana. Aplikasiiyangipaling 
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seringidigunakaniadalahiaplikasiigamewdanwsituswmediawsosial. Dengan 

katailain, mediawsosialwmemilikiwtempatlyanglsignifikanldilantara.objek 

kecanduan.smartphone. Terlepastdaritkenyataantbahwaqorangqmengakses 

mediaqsosialqmelaluiqponselqmereka, tetapiqmedialsosial hanyalah salah 

satuqobjekqkecanduanqdalamqponselqdanqbahwaqkecanduaniponseliakan 

tetapibertahaniwalaupunimediaisosialitidakiada.   

d. Adiksiqgame, Diwantarawfaktor-faktorwyangwmemengaruhiwphubbing, 

kecanduanwgamewadalahwsumberwkecanduanilainiyang.sama.pentingnya 

denganqkecanduanqponsel.qIndividuqyangqtidakqmemilikiwketerampilan 

manajemenwwaktu,wmenggunakanwponselwuntukwmelarikanwdiriwdari 

masalah,wdanwsebagaiwalatwrelaksasiwmental.wKecanduanwgameqyang 

mengacukpadakgamekonline,kvideokgame,kdankcomputerkgame,lternyata 

semuanyalmemilikilasal-usullyanglsamaqmengaculpada bermain computer 

game,lsejauhlitultelah,lmemengaruhi kehidupan sehari-hari maka dianggap 

sebagaiiperilakuiadiktif.iTerlibatidenganigamekuntukwjangkaqwaktu.yang 

lama,qdiberiqpenghargaanqbahkanquntukqkemajuanqterkecilldalamlgame, 

levellbervariasilsesuaildenganlkinerjawseseorang, merupakan faktor-faktor 

yangldapatlmeningkatkanlkecanduanlgame.  

Selainkdarikfaktor dilatas masih banyak lagi faktor yang mempengaruhi 

phubbing salah satunya adalah adiksi smartphone. Terdapat banyak penelitian 

yang telah meneliti tentang adiksi smartphone sebagai salah satu faktor dari 

phubbing. Penelitiankyangkdilakukan.oleh (Taufik et al., 2020).menunjukkan 

hasil bahwa terdapat hubungan antara kecanduan smartphone dengan perilaku 
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phubbing pada remaja di SMAN 34 Jakarta Selatan. Hal yang sama ditemukan 

pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Afrida Mulyaningrum (2020) yang 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara perilaku 

mabuk gawai dengan phubbing, hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi 

phubbing maka semakin tinggi juga tingkat kecanduan ponsel pintar. 

Berdasarkan penjelasan beberapa hasil penelitian dikatas, makakdapat 

disimpulkankbahwa adiksi smartphone sangatkmempengaruhi phubbing. 

4. Indikator Fenomena Phubbing 

Menurut (Aditia, 2021) adapun indikator fenomena phubbing dari 

berbagai teori yang ada, penulis rumuskan sebagai berikut :  

a. Perilaku phubbing merupakan perilaku kurang aktif dalam berkomunikasi 

ketika individu sedang berada di tengah-tengah kontak sosial primer yang 

sifatnya langsung / tatap muka. Menurut Turnbull dalam (Galigo, 2019)  

mengemukakan bahwa seseorang yang banyak menghabiskan waktu untuk 

mengakses internet, maka dia hanya punya sedikit waktu untuk 

berkomunikasi dengan orang lain secara nyata. 

b. Selalu memperhatikan smartphone dan sibuk bermain sosial media tanpa 

menghiraukan pembicaraan lawan bicaranya. Sehingga dapat menyebabkan 

degradasi relasi sosial antar individu yang melakukan dan menerima 

phubbing. 

c. Pada awalnya perilaku phubbing dilakukan secara tidak sadar, namun lama 

kelamaan menjadi kebiasaan yang dianggap normal. Smartphone mulanya 

hanya digunakan untuk mencari kenyamanan, hiburan, dan informasi 
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terkini. Namun lama kelamaan menjadi kebutuhan primer dan 

menimbulkan fear of missing out terhadap segala hal di media sosial. 

5. PengukuraniPhubbing 

Padaipenelitianiini, penelitiimengukurlphubbinglmenggunakanladaptasi 

dariqalatqukurqyangqdikembangkanqolehqKaradag (2015) dalam (Mumtaz, 

2019)qyaituqmenggunakanqtheqphubbingqscale yang diadaptasi ke dalam 

Bahasa Indonesia, instrumen ini memiliki 10 item. 

 

B. Adiksi Smartphone 

1. Pengertian AdiksilSmartphone 

Menurut Kwon dan Yang dalam (Pemayun, 2019) menjelaskan bahwa 

adiksi smartphone adalah kencanduan terhadap smartphone yang memiliki 

kemungkinan menjadi masalah social karena menandakan beberapa 

karakteristik kecanduan, seperti intoleransi, penarikan diri, kesulitan 

melakukan aktivitas sehari-hari, dan gangguan kontrol impuls.  

Menurut Harvard Health Publishing dalam (Hasanah et al., 2020) 

mendefinisikan adiksi merupakan pengaruh yang akan bertahan lama dan kuat 

dengan tiga karakteristik yang khas, yaitu : kemauan yang kuat dalam 

menggunakan suatu objek, hilangnya kontrol untuk penggunaannya, dan akan 

selalu terlibat dengan objek tersebut tanpa memikirkan efek bahayanya. Adiksi 

bisa berbentuk pada kecanduan terhadap apapun, termasuk pada smartphone. 

Menurut Mok et al dalam (Pemayun, 2019), smartphone bisa 

menimbulkan masalah ketika digunakan secara berlebihan. Misalnya, 
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penggunaan smartphone yang berlebihan menyebabkan perilaku maladaptif 

yang terlihat pada gangguan kontrol impuls dalam patologis yang dapat 

mengganggu sekolah atau bekerja, mengurangi interaksi social dalam 

kehidupan nyata, mengurangi kemampuan akademik, menyebabkan masalah 

dalam hubungan, memengaruhi kesehatan fisik termasuk penglihatan yang 

kabur dan nyeri di pergelangan tangan atau belakang leher. 

Park & Lee dalam (Pemayun, 2019) memaparkan bahwa adiksi 

smartphone dapat diartikan sebagai penggunaan smartphone yang berlebihan 

dan sulit untuk dikendalikan, serta membawa pengaruh meluas dalam 

kehidupan lain seseorang dengan cara yang negatif.  

 

MenurutwDSMwVwdalam (Pemayun, 2019),kadiksikmemilikikbeberapa 

kriteria,ksepertikadanyawkeinginanwyang.kuat.atau.dorongan.yangamemaksa 

untukwwmenggunakan;wwkesulitanwwdalamwwmengendalikanwwperilaku 

menggunakannya,wtermasukwsejakwmulainya,lusahalpenghentian,lataulpada 

tingkatwsedangwwmenggunakan;wadanyawtoleransi,wwberupappeningkatan 

penggunaan;wmengabaikanwmenikmatiwwkesenanganwwatauwwminatllain, 

meningkatkanwjumlahwwaktuqyangldiperlukanluntuklmenggunakannya;ldan 

tetap imenggunakannya imeskipun .ia imenyadari iadanya iakibat iyang 

merugikanqkesehatannya.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa adiksi 

smartphone adalah adanyawkeinginanwyangwkuatwatauwdoronganquntuk 

menggunakanqsmartphone sehingga individulkesulitanldalam mengendalikan 
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perilakuoberupa; peningkatan penggunaan,lmeningkatkanljumlahlwaktulyang 

diperlukanquntukqmenggunakannya,qdanqtetapqmenggunakannyaqmeskipun 

individu tersebutqmenyadariqadanyaqakibatqyangqmerugikanqkesehatannya.   

2. Dimensi-dimensilAdiksilSmartphone  

MenurutlKwonldanlYang dalam (Hasanah et al., 2020) dimensi-dimensi 

adiksi smartphone dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Daily-life Distrubance, Gangguanwikehidupanwisehari-hariwiseperti 

kehilanganlpekerjaanlyangldirencanakan,lmengalamilkesulitan konsentrasi 

dilkelasqatauqsaatqbekerja,lmengalamilsakitlkepalalataulpenglihatan yang 

kabur,wsakitwkepalawpergelanganwtanganwatauwdiwbagianwleher, dan 

mengalamikgangguanktidur. 

b. Withdrawal, Penarikanqdiriqsepertiqmembuatqseseorangqmanjadiqmudah 

marah,qgelisah,qdanqtidakqbisaqmenahan idiri ijika itidak imenggunakan 

smartphone, menggunakannya secarakiteruskimeneruswidanwitidakwibisa 

lepas,ysertawmenjadiwkesalwdanwmarahqketikaqdiganggu.orang.lain saat 

menggunakan.smartphone.   

c. Tolerance, Intoleransiwkyangwkdimaksudwkadalahwkintoleransiwkyang 

didefinisikanksebagaiwseseorangqyangqselalulberusahaluntuk mengontrol 

penggunaanlsmartphoneltetapilselalultidaklberhasilqdalam.melakukannya. 

3. PengukuranlAdiksilSmartphone 

Padaqpenelitianqini, penelitilmengukurladiksilsmartphone.menggunakan 

adaptasindarikalatkukurkyangkdikembangkankolehkKwonkdankYang (2013) 
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dalam (Oktari et al., 2021) yaitukmenggunakanksmartphonekaddictionlscale-

shortlversion (SAS-SV). Instrumenlinilmemilikiw10kitem. 

 

C. KerangkakBerpikir 

Phubbing merupakan perilaku seseorang yang mengabaikan orang lain di 

lingkungan sekitarnya dengan lebih fokus pada smartphone yang dimiliki sehingga 

orang lain merasa terabaikan. Perilaku ini tentu tidak diharapkan terjadi ketika 

sedang bertemu atau berkumpul dengan orang lain karena memiliki dampak. 

Adapun dampak dari phubbing ialah seseorang yang memotong pembicaraan lawan 

bicara untuk melihat Smartphone miliknya membuat komunikasi dua arah terasa 

kurang terhubung, dan dapat merusak kesehatan mental lawan bicara. hal ini pasti 

tidak baik untuk siapapun karena disamping lawan bicara merasa terabaikan & 

merasa sakit hati, seseorang yang berperilaku phubbing pun akan merasakan 

dampak seperti dianggap tidak sopan dan merusak reputasi orang tersebut. Bahkan 

dapat menyebabkan masalah yang besar seperti pertengkaran ataupun dikucilkan di 

lingkungan sekitarnya (Ducharme dalam Galigo, 2019). 

Perilaku phubbing terjadi akibat bergantungnya seseorang kepada 

smartphone dan hal ini merupakan suatu masalah yang sering memprihatinkan 

karena perilaku ini dimunculkan saat waktu bersama teman atau orang terdekat. 

Jika phubbing tidak sering dilakukan tentunya tidak akan menjadi masalah namun 

jika dilakukan berulang kali maka akan mengakibatkan rusaknya hubungan 

individu dengan orang lain yang mana dalam suatu perkumpulan individu sibuk 

sendiri dengan smartphone masing-masing (Alamudi & Najib, 2019). 
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Seseorang yang menggunakan smartphone dengan durasi penggunaan yang 

cukup tinggi akan mempengaruhi perilaku phubbing dalam perilaku kesehariannya. 

Seorang individu juga mengalami perilaku phubbing karena adanya kebutuhan 

individu terhadap berbagai fasilitas dan kemudahan yang diberikan oleh 

smartphone dalam penggunaan yang cukup tinggi (Hanika 2015). 

Dalamkhalkinikadakbeberapakfaktorkyangldiduga.memengaruhi.phubbing 

diantaranya.adiksi.smartphone,.adiksi media sosial, adiksi game,nfearnofnmissing 

outn(FoMO), self-control, dannkonformitas.nFaktornpertamanyangnmemengaruhi 

phubbingnyaituwadiksiwsmartphonewyangwmerupakannpenggunaan.smartphone 

secaralberlebihanltanpaladanya batasanlwaktuldanlsulitluntukqdikendalikan, serta 

akannmembawanefeknnegatifnuntukndirinsendiri. Variabeliiniimemilikiipengaruh 

yangibesariterhadapiphubbingikarenaiketikaiindividuisedangibersama iorang lain, 

iakakanktetapkmemainkanksmartphone-nyakdankseakanktakkbisaklepas 

(Pemayun 2019). 

Berbagai macam dampak yang muncu dari adiksi smartphone, seperti 

mengalami kesulitan untuk meninggalkan smartphone-nya bahkan ketika malam 

hari, pemikiran seseorang yang adiksi terhadap smartphone terus menerus tertuju 

padakaktivitaswberinternetwatauwpenggunaanlsmartphonellainnyansehingga sulit 

untuklfokuslterhadap aktivitasqyangqlebihqbermanfaat,qdanlmenyebabkan.fokus 

seseoranglterpakulpadaqsatuqhal.yang.disenangi, imisalnya ibermainimediaisosial 

atauigamewhinggawlarutwmalamwsehinggawwaktuntidurnterganggu (Pemayun 

2019). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat dapat diketahui bahwa adiksi smartphone 

terbukti berpengaruh terhadap perilaku phubbing. Penelitilmenyajikanlkerangka 

teoritisluntuklmempermudahlmemahamilpermasalahanlyanglsedanglditeliti dalam 

bentuklbaganlyangqmenunjukkanqhubunganqvariabel, sebagaiqberikut : 

 

 

 

 

D. Hipotesisk 

Hipotesisqyangqdiajukanqdalamqpenelitianqiniqialah iterdapat ihubungan 

antaraiadiksiismartphoneidenganiphubbing.  

.Adiksi 

Smartphone 

 

Phubbing 
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BABiIII 

METODEiPENELITIAN 

 

A. DesainiPenelitian 

Desain penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif korelasional. Menurut Arikunto dalam (Herdiana, 2013) 

penelitian korelasional kuantitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. Menurut 

Azwar dalam (Herdiana, 2013) penelitian korelasional bertujuan untuk menyelidiki 

sejauh mana variasi pada  suatu atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien 

korelasi. Penelitian ini bermaksud untuk memperoleh informasi mengenai taraf 

hubungan yang terjadi, bukan mengenai ada-tidaknya efek variabel satu terhadap 

variabel yang lain.  

 

B. Identifikasi VariabeliPenelitian 

Variabelipenelitian adalah sesuatuiyang ditetapkaniuntuk diteliti sehingga 

didapatkan informasi berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dan ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Identifikasi variabel digunakan untuk membatasi 

masalah yang akan dibahas dalam penelitin ini, sehingga penelitian jelas dan 

terarah. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi terjadinya 

perubahan pada variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel terikat adalah 
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variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Sugiyono, dalam Pemayun 2019). 

Maka yang menjadi variabel bebas dan terikat padalpenelitian iniladalah: 

a. Variabellbebas (X)  : Smartphone Addiction  

b. Variabellterikat (Y) : Phubbing 

 

C. DefinisilOperasional 

1. Phubbingi  

Phubbing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku seseorang 

yang melihat teleponnya saat percakapan dengan orang lain, berurusan dengan 

teleponnya, dan menghindari komunikasi antar pribadi. Menurut Karadag dkk 

(2015) perilaku Phubbing adalah perilaku yang terindikasi menyakiti orang 

lain dengan pura-pura memperhatikan saat diajak berkomunikasi, tetapi 

pandangannya justru sering tertuju pada Smartphone yang ada di tangannya. 

Variabel ini secara operasional diukur dengan the phubbing scale, meliputi 

dimensi gangguan komunikasi dan obsesi terhadap ponsel. Peneliti 

menggunakan skala Phubbing yang telah disusun oleh Karadag dkk (2015) 

yang mana semakin tinggi skor skala yang didapatkan, maka akan semakin 

tinggi perilaku Phubbing yang dilakukan seseorang. Sebaliknya, semakin 

rendah skor skala yang didapatkan, maka semakin rendah perilaku Phubbing 

yang dilakukan seseorang. 
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2. Smartphone Addiction 

Park & Lee (dalam Pemayun, 2019) memaparkan bahwa Smartphone 

Addictin dapat diartikan sebagai penggunaan smartphone yang berlebihan dan 

sulit untuk dikendalikan, serta membawa pengaruh meluas dalam kehidupan 

lain seseorang dengan cara yang negatif.  

Smartphone Addiction yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kecanduanwterhadapwsmartphonewyangwmemilikiwkemungkinan menjadi 

masalahqsosialqkarena imenandakan ibeberapa ikarakteristik ikecanduan, 

sepertinintoleransi, penarikanndiri, kesulitannmelakukanlaktivitaslsehari-hari, 

danlgangguan controlnimpuls. Variabelniniisecaraioperasionalidiukuridengan 

smartphonenaddictionnscale-shortnversion (SAS-SV).  

 

D.    SubjekiPenelitian 

1. PopulasilPenelitian 

Populasiladalahlwilayahlgeneralisasi.yang.terdiri.atas:.objek/subjek yang 

mempunyaiikuantitas danikarakteristikltertentulyanglditetapkan.oleh.peneliti 

untukwdipelajariwdanwkemudianwditarikokesimpulannya (Sugiyono, 2017 

dalam Pemayun, 2019). Dalamipenelitianqini,qditentukanqpopulasiqadalah 

seluruhqmahasiswalaktiflFakultaslPsikologilUniversitas Islam Negeri Sultan 

SyarifwKasimwRiau semester Ganjil Tahun Ajaran 2021 – 2022 berjumlah 

1138 orang mahasiswa. 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono dalam Pemayun, 2019). Oleh karena itu peneliti 

memutuskan kriteria sampel dalamwpenelitianwini yaitu :w 

a. 200 Orang Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Sultan SyariflKasimlRiau Tahun Ajaran 2022 – 2023. 

b. Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan 

SyariflKasimlRiau yang memiliki Whatsapp, serta Media Sosial, 

seperti : Facebook, dan Instagram. 

c. Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan 

SyariflKasimlRiau yang memiliki dan menggunakan smartphone 

serta bersedia untuk berpatisipasi dalam penelitian. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota 

sampling. Quota sampling artinya teknik untuk menentukan sampel dari 

populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang 

diinginkan (Sugiyono, 2016). Peneliti memilih secara acak sample yang 

diteliti menggunakan google form yang dibagikan melalui media sosial 

Whatsapp, Instagram, dan Facebook. Dalam Penelitian ini, jumlah sampel 

yang diteliti diteliti sebanyak 200 sampel sesuai dengan jumlah yang ingin 

ditentukan oleh peneliti. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan 

menggunakan kuisioner atau angket dalam bentuk google form yang 

dibagikan melalui media sosial Whatsapp, Instagram, dan Facebook. 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden, 

kuesioner bisa dikirim melalui pos atau dengan teknologi sekarang ini yaitu 

google form atau peneliti mendatangi langsung responden (Kriyanto, 2009) 

atau angket ini akan digunakan oleh penulis untuk mendapatkan informasi 

dari 200 responden mahasiswa aktif menggunakan gawai (smartphone). 

F. Instrument Penelitian  

1. Instrument The Phubbing Scale 

Untuk mengukur skala phubbing, peneliti menggunakan the phubbing 

scale oleh Karadag yang telah diadaptasi oleh peneliti sendiri. Yang mana 

dalam proses adaptasi ini peneliti melakukan diskusi terlebih dahulu bersama 

pembimbing terkait alat ukur yang akan digunakan. Setelah itu peneliti 

melakukan terjemahan atau alih bahasa skala dikarenakan skala yang 

digunakan merupakan skala yang berbahasa Inggris dimana penerjemahnya 

merupakan ahli bahasa yang telah disarankan oleh pembimbing kepada 

peneliti. Kemudian peneliti melakukan penyesuaian bahasa agar mudah 

dipahami oleh subjek dan telah divalidasi oleh pembimbing.  

Skala ini berjumlah 10 item dengan menggunakan 4 pilihan jawaban. 

Model skala yang digunakan untuk phubbing mengacu pada model skala 
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Likert dengan empat alternative jawaban. Pernyataan favorable diberi skor 

dari: SangatnSesuai (SS) = 4,nSesuai (S) = 3, TidaknSesuai (TS) = 2, dan 

SangatnTidaknSesuai (STS) = 1. Sebaliknya untuknpernyataannunfavorable 

diberikan.skor.sebagai.berikut: Sangat.Tidak.Sesuai (STS) = 4, Tidak.Sesuai 

(TS) = 3,lSesuai (S) = 2, SangatlSesuai (SS) = 1 pada Tabeli3.1 

Tabel 3.1 

Instrument The Phubbing Scale  

No Dimensi  Indikator  Favourable  Total 

1 Gangguan 

Komunikasi  

- Menatap layar 

smartphone ketika 

bersama orang 

lain 

- Orangilain 

merasaiterganggu 

terkaiti 

penggunaani 

smartphonei 

1,2,3,4,5   5 

2 Obsesi 

terhadap 

ponsel  

 

 

-  Memegangi 

smartphonei 

terus-menerusi 

- Merasaiadaiyang 

kurangitanpai 

smartphonei 

- Aktivitasisosiali 

berkurangiterkait 

intensitasi 

penggunaani 

smartphonei  

6,7,8,9,10  5 

 Jumlah 10 

 

2. Instrument Smartphone Adicction 

Skala yang digunakan untuk mengukur Smartphone Addiction adalah 

skala Kwon dan Yang, 2013 yang telah diadaptasi oleh peneliti sendiri. Yang 

mana dalam proses adaptasi ini peneliti melakukan diskusi terlebih dahulu 

bersama pembimbing terkait alat ukur yang akan digunakan. Setelah itu 
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peneliti melakukan terjemahan atau alih bahasa skala dikarenakan skala yang 

digunakan merupakan skala yang berbahasa Inggris dimana penerjemahnya 

ahli bahasa yang telah disarankan oleh pembimbing kepada peneliti. 

Kemudian peneliti melakukan penyesuaian bahasa agar mudah dipahami oleh 

subjek dan telah divalidasi oleh pembimbing. Alat ukur terdiri dari 10 item 

dengan nilai rata-rata konsistensi internal reliabilitas cronbach alpha sebesar 

0,911 yang dibagi menjadi tiga dimensi, yaitu gangguan kehidupan sehari-

hari (tiga item), penarikan diri (tiga item), dan intoleransi (empat item). ( 

Pemayun, 2019). 

Skala ini berjumlah 10 item dengan menggunakan 4 pilihan jawaban. 

Model skala yang digunakan untuk adiksi smartphone mengacu pada model 

skala Likert dengan empat alternative jawaban. Pernyataan favorable diberi 

skoridari: Sangat Sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, dan 

Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1. Sebaliknya untuk pernyataan unfavorable 

diberikan skor sebagai berikut: Sangat Tidak Sesuai (STS) = 4, Tidak Sesuai 

(TS) = 3, Sesuai (S) = 2, Sangat Sesuai (SS) = 1 pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2  

Instrument Smartphone Addiction 

iNo iDimensi  iIndikator  Favourable  Total 

1 Gangguani 

kehidupani 

sehari-harii 

- Tidakidapati 

menyelesaikani 

pekerjaani  

- Mengalamii 

kesulitani 

konsentrasil 

- Adanyai 

gangguani 

fisik/gangguani 

tiduri 

1,2,3  3 

2 Penarikan -  Tidakibisai 4,5,6  3 
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iNo iDimensi  iIndikator  Favourable  Total 

diri  menahanidiri 

untukitidaki 

menggunakani 

smartphonei  

- Merasaigelisah 

tanpai 

smartphonei  

3 Intoleransil - Tidakiberhasil 

mengontrolidiri 

menggunakani 

smartphonei  

- Tidakimemiliki 

batasiiwaktui 

menggunakani 

smartphonei  

7,8,9,10  4 

 Jumlah 10 

 

G. Validitas.dan.Reliabilitas  

1. Validitasi 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Validitas suatu penelitian terjadi jika terdapat kesamaan 

antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 

objek yang diteliti (Pemayun, 2019). 

Pada penelitian ini, dalam mendapatkan hasil data yang sesuai dan valid, 

Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi Pearson Product 

Moment, dalam (Kriyanto, 2009). Rumus atau teknik analisis ini digunakan 

untuk mengetahui koefisien korelasi atau derajat kekuatan hubungan dan 

membuktikan hipotesis hubungan antara variabel/data/skala interval dengan 

interval lainnya.  
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2. Realiabilitas 

Metode irealiabilitas yaituwmenganalisiswalatwukurwdariwsatuwkali 

pengukuran. iRealiabilitas menunjukanysejauhymanawinstrumenwpenelitian 

dipercayansebagainalat pengumpulan data. Metode pengukuran reabilitas 

yang digunakan dalamipenelitianwiniwadalahwmetodewalphawcronbach. 

Koefisiennalphancronbachnmenunjukan.sejauh.mana.konsistensi.responden 

dalam.menjawab.instrumen.penelitian. 

Penentuanwtingkatwreliabilitaswmenggunakanwalpha icronbach iakan 

menghasilkan.skala.0 - 1.dengan.5 tingkat reabilitasnya seperti.yang.terdapat 

dibawah.ini:  

 

H. TeknikiAnalisisiData 

Penelitiymenggunakan.metode.analisis.data.uji.korelasi.Pearson’s product 

moment.untuk.menemukan.hubungan.antar.variabel.penelitian. Selain itu, peneliti 

juga menggunakan.alat.uji statistik.yaitu Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) versi 25.0 dan selanjutnya peneliti melakukan tabulasi frekuensi serta 

analisis regresi linearnsederhana yang disesuaikan.dengan kebutuhan penelitian 

dan ketersediaan.data. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini smartphone addiction memiliki hubungan secara 

signifikan dengan phubbing. Semakin tinggi smartphone addiction maka semakin 

tinggi phubbing yang dimiliki Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, begitupula sebaliknya semakin rendah smartphone 

addiction makan semakin rendah pula prilaku phubbing. Dengan sumbangan efektif 

yang diberikan oleh variabel smartphone addiction terhadap phubbing sebesar 65% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor selain smartphone addiction. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Kepada mahasiswa agar lebih bijak dalam menggunakan smartphone saat 

berada dalam situasi sosial. Agar dapat memberikan kesan yang baik pada 

lawan bicara. Pada saat berinteraksi hendaknya dapat meningkatkan rasa saling 

menghargai dalam dirinya, meminta izin kepada lawan bicara sebelum melihat 

smartphone dan menjaga etika dengan baik terhadap lingkungan sekitar.  

2. kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih luas. jumlah 

populasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu Fakultas saja, yakni 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak jumlah sampel yang 
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akan digunakan, sehingga hasilnya akan mendekati kondisi yang sebenarnya. 

Variabel dalam penelitian ini sangat sedikit, yaitu hanya dua variabel. Oleh 

sebab itu pada penelitian selanjutnya agar dapat menambah atau mengganti 

variabel lainnya yang berhubungan dengan perilaku phubbing.
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR  

SKALA PHUBBING 

A. Definisi Operasional 

Phubbing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku 

seseorang yang melihat teleponnya saat percakapan dengan orang lain, 

berurusan dengan teleponnya, dan menghindari komunikasi antar pribadi. 

Mengukur skala phubbing, peneliti menggunakan the phubbing scale yang 

digunakan ole Karadag (2015) dalam (Kurnia et al., 2020). Alat ukur terdiri 

dari 10 item yang dibagi menjadi dua dimensi, yaitu gangguan komunikasi 

(lima item) dan obsesi terhadap ponsel (lima item). Item-item selanjutnya 

diadaptasi dan diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia.  

B. Skala yang digunakan  : Skala Phubbing 

[   ] Buat Sendiri 

[] Terjemahan 

[    ] Modifikasi 

[    ] Adaptasi 

C. Jumlah Aitem   : 10 aitem 

D. Jenis Format dan Respon : SS  = Sangat Sesuai  

  S    = Sesuai  

  TS  = Tidak Sesuai  

  STS  = Sangat Tidak Sesuai  

 

 



 
 

 
 

E. Petunjuk  

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan atau pertanyaan di dalam skala ini. Skala 

ini bertujuan untuk mengetahui aspek presentasi diri yang meliputi 

ingratiation, intimidation, self promotion, exemplication dan supllication. 

Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 

aitem dengan komponen yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan 

memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan 

(R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang 

dipilih, mohon untuk bapak/Ibu  memberikan tanda checklist () pada 

kolom yang disediakan. 

Contoh cara menjawab:   

Aitem               : Saya tetap menatap layar handphone ketika                       sedang   

   bersama orang lain 

R                   KR                 TR  

()                 (  )                (  )  

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikator, 

maka Bapak/Ibu bisa memberi checklist () pada R. Demikian seterusnya 

untuk aitem yang tersedia.



 
 

 
 

 

 

Aspek No Pernyataan asli Terjemahan  Alt Jawaban 

R KR TR 

Communication 

Disorder 

1. I’m busy with my mobile 

phone when I’m with 

friends. 

Saya tetap menatap layar 

smartphone ketika sedang 

bersama orang lain. (F) 

   

2.  I’am always busy with my 

mobile phone when I’m 

with my friends. 

Ketika bersama teman, saya 

sibuk menggunakan smartphone. 

(F) 

   

3. People complain about 

me dealing with my 

mobile phone. 

Orang-orang memprotes perilaku 

saya mengenai penggunaan 

smartphone. (F) 

   

4. My eyes start wandering 

on my phone when I’m 

together with others 

Saya sibuk dengan smartphone 

saya saat sedang bersama teman. 

(F) 

   

5. I don’t think that I annoy 

my partner when I’m busy 

with my mobile phone. 

Saya pikir pasangan saya tidak 

merasa kesal ketika saya sibuk 

menggunakan smartphone. (F) 

   

Obsession with cell 

phone 

6. My phone is always 

within my reach. 

Saya selalu memegang 

smartphone saya meski sedang 

bersama orang lain. (F) 

   

7. When I wake up in the 

morning, I fi rst check the 

messages on my phone. 

Hal pertama yang saya lakukan 

ketika bangun tidur adalah 

melihat pesan di smartphone. (F) 

   

8. I feel incomplete without 

my mobile phone. 

Saya merasa ada yang kurang 

ketika tidak ada smartphone. (F) 

   

9. My mobile phone use 

increases day by day. 

Penggunaan smartphone saya 

terus meningkat setiap harinya. 

(F) 

   

10. The time allocated to 

social, personal or 

professional activities 

decreases because of my 

mobile phone. 

Waktu saya untuk berbagai             

aktivitas sosial berkurang karena 

smartphone. (F) 

   



 
 

 
 

Catatan :  

1. Isi (Kesesuaian dengan Indikator) 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….... 

……………………………………………………………………………… 

2. Bahasa  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………....

........................................................................................................................ 

3. Jumlah aitem  

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

Pekanbaru,      Februari 2022 

     Validator 

 

(Putri Miftahul Jannah, M.Psi.T) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR  

SMARTPHONE ADDICTION 

A. Definisi Operasional 

Smartphone Addiction (Adiksi Smartphone) yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kecanduan terhadap smartphone yang memiliki 

kemungkinan menjadi masalah sosial karena menandakan beberapa 

karakteristik kecanduan, seperti intoleransi, penarikan diri, kesulitan 

melakukan aktivitas sehari-hari, dan gangguan control impuls. Mengukur 

Adiksi Smartphone adalah skala Kwon dan Yang, 2013 dalam (Pemayun, 

2019) yang dimodifikasi oleh penulis ke Bahasa Indonesia untuk 

mempermudah subjek penelitian dalam memahami item pernyataan yang 

diajukan peneliti dan disesuaikan dengan karakteristik subjek penelitian. 

B. Skala yang digunakan  : Skala Smartphone Addiction 

[   ] Buat Sendiri 

[] Terjemahan 

[    ] Modifikasi 

[    ] Adaptasi 

C. Jumlah Aitem   : 10 aitem 

D. Jenis Format dan Respon : SS  = Sangat Sesuai  

  S    = Sesuai  

  TS  = Tidak Sesuai  

  STS  = Sangat Tidak Sesuai  

 



 
 

 
 

 

E. Petunjuk  

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan atau pertanyaan di dalam skala ini. Skala 

ini bertujuan untuk mengetahui aspek presentasi diri yang meliputi 

ingratiation, intimidation, self promotion, exemplication dan supllication. 

Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 

aitem dengan komponen yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan 

memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan 

(R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang 

dipilih, mohon untuk bapak/Ibu  memberikan tanda checklist () pada 

kolom yang disediakan. 

Contoh cara menjawab:   

Aitem               : Saya tetap menatap layar handphone ketika                       sedang   

   bersama orang lain 

R                   KR                 TR  

()                 (  )                (  )  

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikator, 

maka Bapak/Ibu bisa memberi checklist () pada R. Demikian seterusnya 

untuk aitem yang tersedia. 

 

 



 
 

 
 

Aspek No Pernyataan asli Terjemahan  Alt Jawaban 

R KR TR 

Disturbances of 

daily life 

1. I had times when I forgot 

things to do since I was 

very busy with the mobile 

phone. 

Saya lupa dengan tugas-tugas 

karena penggunaan 

smartphone. (F) 

   

2. I cannot concentrate on 

any other things when I 

send a text message or play 

a game. 

Saya sulit konsentrasi dikelas 

saat sedang melakukan tugas / 

kerja karena penggunaan 

smartphone. (F) 

   

3. I put the mobile phone 

somewhere to be reached 

easily during my sleep. 

Saya meletakkan smartphone 

ditempat yang mudah 

dijangkau, sehingga dapat 

memeriksa notifikasi dari 

smartphone pada saat bangun 

tidur. (F) 

   

Withdrawal 4. I cannot think of a life 

without my mobile phone 

Saya tidak bisa tahan tanpa 

menggunakan smartphone. (F) 

   

5. I feel anxious when I don’t 

have my mobile phone with 

me. 

Saya merasa gelisah jika tidak 

memegang smartphone. (F) 

   

6. I never turn off my mobile 

phone. 

Saya tidak pernah mematikan 

smartphone. (F) 

   

Intolerance 

 

7. I follow the upcoming 

mobile phone applications. 

Saya terus-menerus 

menggunakan HP saya 

meskipun keseharian saya 

terpengaruh oleh smartphone. 

(F) 

   

8. I check over the screen 

[messages, calls, etc.] of 

my mobile phone on all 

occasions. 

Saya terus menerus memeriksa 

instagram atau facebook saya 

agar tidak tertinggal topik 

pembicaraan. (F) 

   

9. I had times when I was so 

busy with the mobile phone 

and I lost the track of time. 

Saya menggunakan smartphone 

saya lebih dari yang saya 

perkirakan. (F) 

 

   



 
 

 
 

 

Catatan :  

4. Isi (Kesesuaian dengan Indikator) 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….... 

……………………………………………………………………………… 

5. Bahasa  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………....

........................................................................................................................ 

6. Jumlah aitem  

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

Pekanbaru,      Februari 2022 

     Validator 

 

(Putri Miftahul Jannah, M.Psi.T) 

 

 

 

 

 

 

10. The people around me say 

that I spent too much time 

dealing with the mobile 

phone. 

Orang-orang disekitar saya 

mengatakan kalau saya terlalu 

banyak menggunakan 

smartphone. (F) 

   



 
 

 
 

 

 

LAMPIRAN   

SKALA TRY OUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SKALA TRY OUT 

Assalamualaikum, wr.wb. 

Perkenalkan saya Desparyan Azizi Norman, mahasiswa Fakultas Psikologi 

UIN Suska Riau. Saat ini saya sedang melakukan penelitian, saya meminta 

kesediaan dari teman-teman untuk dapat berpartisipasi dalam skala ini. Jawaban 

yang teman-teman berikan bersifat anonim (terjaga kerahasiaannya) dan tidak ada 

jawaban benar dan salah serta hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Partisipasi teman—teman sangat berarti bagi penelitian ini. Atas partisipasi teman-

teman saya ucapkan terimakasih. 

A.  Identifikasi Diri 

Nama/Inisial : 

Usia   : Tahun 

Jenis Kelamin : 

Jurusan  : 

Semester  : 

B. Petunjuk Pengisian Skala A 

Bacalah setiap pernyataan dengan baik, kemudian berikanlah jawaban atau 

respon dengan memberi tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai 

dengan kondisi diri anda. Setiap orang dapat memberikan jawaban yang berbeda. 

Saya harap anda dapat mengisi skala ini dengan cermat hingga selesai. Jangan 

sampai ada pernyatan yang terlewatkan. 

STS  : Sangat Tidak Sesuai   S    : Sesuai 

TS  : Tidak Sesuai   SS  : Sangat Sesuai  

Contoh menjawab pernyataan: 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya tetap menatap layar handphone ketika                       sedang bersama 

orang lain 

 
✔  

 



 
 

 
 

SKALA A 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya tetap menatap layar smartphone ketika sedang bersama 
orang lain. (F) 

    

2. Ketika bersama teman, saya sibuk menggunakan 
smartphone. (F) 

    

3. Orang-orang memprotes perilaku saya mengenai 
penggunaan smartphone. (F) 

    

4. Saya sibuk dengan smartphone saya saat sedang bersama 
teman. (F) 

    

5. Saya pikir pasangan saya tidak merasa kesal ketika saya 
sibuk menggunakan smartphone. (F) 

    

6. Saya selalu memegang smartphone saya meski sedang 
bersama orang lain. (F) 

    

7. Hal pertama yang saya lakukan ketika bangun tidur adalah 
melihat pesan di smartphone. (F) 

    

8. Saya merasa ada yang kurang ketika tidak ada smartphone. 
(F) 

    

9. Penggunaan smartphone saya terus meningkat setiap 
harinya. (F) 

    

10. Waktu saya untuk berbagai             aktivitas sosial berkurang 

karena smartphone. (F) 

    

 

SKALA B 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya lupa dengan tugas-tugas karena penggunaan 
smartphone. (F) 

    

2. Saya sulit konsentrasi dikelas saat sedang melakukan tugas / 

kerja karena penggunaan smartphone. (F) 

    

3. 
Saya meletakkan smartphone ditempat yang mudah 

dijangkau, sehingga dapat memeriksa notifikasi dari 

smartphone pada saat bangun tidur. (F) 

    



 
 

 
 

4. 
Saya tidak bisa tahan tanpa menggunakan smartphone. (F) 

    

5. 
Saya merasa gelisah jika tidak memegang smartphone. (F) 

    

6. 
Saya tidak pernah mematikan smartphone. 

    

7. Saya terus-menerus menggunakan HP saya meskipun 
keseharian saya terpengaruh oleh smartphone. (F) 

    

8. Saya terus menerus memeriksa instagram atau facebook saya 

agar tidak tertinggal topik pembicaraan. (F) 

    

9. Saya menggunakan smartphone saya lebih dari yang saya 
perkirakan. (F) 

    

10. Orang-orang disekitar saya mengatakan kalau saya terlalu 

banyak menggunakan smartphone. (F) 

    

 

 

 

Pekanbaru,      Februari 2022 

       Validator 

 

(Putri Miftahul Jannah, M.Psi.T) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

TABULASI DATA TRY OUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

NO INISIAL 
Smartphone Addiction ( X ) Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 VD 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 35 

2 KY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 AS 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 35 

4 SZ 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 

5 HA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

6 NA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 MR 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 

8 SA 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 

9 AP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 LF 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 33 

11 OI 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 36 

12 UH 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 34 

13 SR 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 33 

14 AT 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 34 

15 JD 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 32 

16 SM 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 33 

17 TZ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 RT 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 

19 N 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

20 DS 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 37 

21 SE 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

22 ASR 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 34 

23 SRY 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 35 

24 ARF 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 30 

25 FO 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

26 AW 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 34 

27 LM 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 35 

28 IF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

29 IS 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 34 

30 MA 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 

31 SH 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 33 

32 MR 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 37 

33 RZ 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 

34 HAF 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

35 AFT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

36 YR 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 33 

37 BIP 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 34 

38 MFB 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 33 

39 AE 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 31 



 
 

 
 

40 MDA 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33 

41 OA 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 32 

42 AG 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 

43 MRD 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

44 TDP 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 32 

45 MLA 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

46 DMF 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36 

47 R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

48 ARY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

49 MYN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

50 MDA 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 31 

51 FMR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

52 MDS 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37 

53 RAW 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 34 

54 PAN 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

55 IA 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 36 

56 AJ 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 

57 RRA 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 

58 BC 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

59 RAS 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 34 

60 PW 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

61 AMP 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 

62 RD 5 3 4 3 3 3 3 3 3 4 34 

63 SW 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 35 

64 RH 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 33 

65 HR 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 33 

66 HAP 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 34 

67 NSF 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 29 

68 SV 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 33 

69 ZO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

70 IF 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 33 

71 RH 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

72 AT 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36 

73 CS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

74 SM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

75 SA 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 36 

76 SI 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 32 

77 S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

78 SS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

79 CT 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 34 

80 SY 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 30 



 
 

 
 

81 MAN 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 36 

82 APZ 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 33 

83 JU 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 

84 VT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

85 DNS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

86 LR 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

87 SFH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

88 SM 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 33 

89 AA 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 35 

90 LA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

91 LFS 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 33 

92 HA 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 34 

 

 

NO INISIAL 
Phubbing ( Y ) Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 VD 4 3 2 4 2 4 3 4 4 4 34 

2 KY 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 35 

3 AS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 SZ 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 31 

5 HA 4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 32 

6 NA 3 3 2 4 3 2 4 3 4 3 31 

7 MR 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 34 

8 SA 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 32 

9 AP 3 4 2 4 2 3 3 4 4 4 33 

10 LF 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 31 

11 OI 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 29 

12 UH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 SR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

14 AT 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 34 

15 JD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

16 SM 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 35 

17 TZ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 RT 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 30 

19 N 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 32 

20 DS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 SE 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 32 

22 ASR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

23 SRY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

24 ARF 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 34 



 
 

 
 

25 FO 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 35 

26 AW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

27 LM 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 34 

28 IF 4 4 2 4 3 2 4 4 3 3 33 

29 IS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

30 MA 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 31 

31 SH 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 32 

32 MR 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 34 

33 RZ 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 33 

34 HAF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

35 AFT 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 34 

36 YR 4 3 2 3 2 4 3 4 3 3 31 

37 BIP 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 30 

38 MFB 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

39 AE 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

40 MDA 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 34 

41 OA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

42 AG 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 34 

43 MRD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

44 TDP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

45 MLA 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 33 

46 DMF 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 37 

47 R 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 30 

48 ARY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

49 MYN 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 32 

50 MDA 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 34 

51 FMR 4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 33 

52 MDS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

53 RAW 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 33 

54 PAN 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 34 

55 IA 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 31 

56 AJ 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 31 

57 RRA 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 

58 BC 3 3 2 4 3 2 4 4 4 3 32 

59 RAS 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 33 

60 PW 4 3 2 3 2 3 4 4 3 3 31 

61 AMP 3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 32 

62 RD 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 32 

63 SW 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 32 

64 RH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

65 HR 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 32 



 
 

 
 

66 HAP 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 34 

67 NSF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

68 SV 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 35 

69 ZO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

70 IF 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 30 

71 RH 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 32 

72 AT 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 35 

73 CS 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 30 

74 SM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

75 SA 4 3 2 3 2 3 4 4 3 3 31 

76 SI 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 34 

77 S 4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 33 

78 SS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

79 CT 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 34 

80 SY 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 34 

81 MAN 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 33 

82 APZ 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 33 

83 JU 4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 32 

84 VT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

85 DNS 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 33 

86 LR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

87 SFH 3 4 2 4 2 3 3 4 4 4 33 

88 SM 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 30 

89 AA 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 30 

90 LA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

91 LFS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

92 HA 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 34 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Skala Smartphone Addiction 

 

   

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.717 10 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

items_1 30.43 5.721 .392 .692 

items_2 30.43 5.699 .569 .669 

items_3 30.15 5.713 .430 .686 

items_4 30.20 5.742 .419 .688 

items_5 30.33 5.761 .419 .688 

items_6 30.70 6.170 .190 .728 

items_7 30.00 6.022 .318 .704 

items_8 30.10 5.957 .283 .712 

items_9 30.38 5.843 .442 .685 

items_10 30.15 5.845 .371 .696 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Skala Phubbing 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.532 10 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

items_1 28.83 5.947 .222 .508 

items_2 28.95 5.744 .305 .487 

items_3 30.57 5.215 .163 .548 

items_4 28.91 5.399 .461 .447 

items_5 29.67 5.497 .128 .555 

items_6 29.02 5.802 .232 .504 

items_7 28.91 6.058 .169 .520 

items_8 28.68 6.306 .099 .535 

items_9 29.07 5.600 .397 .466 

items_10 29.11 5.768 .336 .482 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

SKALA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SKALA PENELITIAN 

Assalamualaikum, wr.wb. 

Perkenalkan saya Desparyan Azizi Norman, mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Saat 

ini saya sedang melakukan penelitian, saya meminta kesediaan dari teman-teman untuk dapat 

berpartisipasi dalam skala ini. Jawaban yang teman-teman berikan bersifat anonim (terjaga 

kerahasiaannya) dan tidak ada jawaban benar dan salah serta hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian. Partisipasi teman—teman sangat berarti bagi penelitian ini. Atas partisipasi teman-

teman saya ucapkan terimakasih. 

A.  Identifikasi Diri 

Nama/Inisial : 

Usia   : Tahun 

Jenis Kelamin : 

Jurusan  : 

Semester  : 

B. Petunjuk Pengisian Skala A 

Bacalah setiap pernyataan dengan baik, kemudian berikanlah jawaban atau respon dengan memberi 

tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi diri anda. Setiap orang dapat 

memberikan jawaban yang berbeda. Saya harap anda dapat mengisi skala ini dengan cermat hingga 

selesai. Jangan sampai ada pernyatan yang terlewatkan. 

STS  : Sangat Tidak Sesuai   S    : Sesuai 

TS  : Tidak Sesuai   SS  : Sangat Sesuai  

Contoh menjawab pernyataan: 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya tetap menatap layar handphone ketika                       sedang 

bersama orang lain 

 
✔  

 



 
 

SKALA A 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya tetap menatap layar smartphone ketika sedang bersama orang 

lain. (F) 
    

2. Ketika bersama teman, saya sibuk menggunakan smartphone. (F)     

3. Orang-orang memprotes perilaku saya mengenai penggunaan 

smartphone. (F) 
    

4. Saya sibuk dengan smartphone saya saat sedang bersama teman. (F)     

5. Saya pikir pasangan saya tidak merasa kesal ketika saya sibuk 

menggunakan smartphone. (F) 
    

6. Saya selalu memegang smartphone saya meski sedang bersama orang 

lain. (F) 
    

7. Hal pertama yang saya lakukan ketika bangun tidur adalah melihat 

pesan di smartphone. (F) 
    

8. Saya merasa ada yang kurang ketika tidak ada smartphone. (F)     

9. Penggunaan smartphone saya terus meningkat setiap harinya. (F)     

10. Waktu saya untuk berbagai             aktivitas sosial berkurang karena 

smartphone. (F) 
    

  

SKALA B 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya lupa dengan tugas-tugas karena penggunaan smartphone. (F)     

2. Saya sulit konsentrasi dikelas saat sedang melakukan tugas / kerja 

karena penggunaan smartphone. (F) 
    

3. Saya meletakkan smartphone ditempat yang mudah dijangkau, sehingga 

dapat memeriksa notifikasi dari smartphone pada saat bangun tidur. (F) 
    

4. Saya tidak bisa tahan tanpa menggunakan smartphone. (F)     

5. Saya merasa gelisah jika tidak memegang smartphone. (F)     

6. Saya tidak pernah mematikan smartphone.     

7. Saya terus-menerus menggunakan HP saya meskipun keseharian saya 

terpengaruh oleh smartphone. (F) 
    

8. Saya terus menerus memeriksa instagram atau facebook saya agar 

tidak tertinggal topik pembicaraan. (F) 
    

9. Saya menggunakan smartphone saya lebih dari yang saya perkirakan. 

(F) 
    

10. Orang-orang disekitar saya mengatakan kalau saya terlalu banyak 

menggunakan smartphone. (F) 
    

  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

TABULASI DATA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Phubbing ( Y ) TOTAL 

Y Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 32 

4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 33 

3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 31 

3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 33 

3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 31 

3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 31 

4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 33 

2 4 3 4 2 4 2 4 4 4 33 

4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 33 

3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 33 

3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 30 

2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 34 

3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 32 

2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 33 

2 3 2 4 4 4 3 3 4 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 31 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 31 

3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 34 

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 2 3 3 4 2 4 4 2 30 

4 4 2 4 4 3 2 4 3 3 33 

4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34 

3 4 2 4 2 3 3 3 2 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 34 

3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 31 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 



 
 

 
 

4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 31 

3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 33 

4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 33 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 32 

4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 34 

4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 31 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 33 

4 3 2 4 2 3 3 4 3 4 32 

4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 31 

3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 32 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 31 

4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 34 

3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 34 

3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 31 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34 

2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 30 

4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 32 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2 4 2 4 3 3 3 3 2 4 30 

4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 34 

4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 33 

3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 32 

4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 34 

3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 32 

3 4 2 4 2 4 2 4 4 3 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 

4 4 2 4 2 4 2 4 3 4 33 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 30 

3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 34 



 
 

 
 

3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 33 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 31 

4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 34 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 30 

2 4 3 4 2 4 2 4 4 4 33 

3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 34 

4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 33 

3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 33 

4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 35 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 32 

3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 31 

4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 34 

3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 30 

3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 36 

4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 36 

3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 30 

2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 33 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 

4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 35 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 31 

4 3 2 4 2 3 3 4 3 4 32 

4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 33 

3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 31 

2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 34 

2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 35 

3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 33 



 
 

 
 

3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 31 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 34 

2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 29 

3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 33 

3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 33 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 

4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 34 

3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 33 

2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 33 

4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 34 

2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 32 

4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 34 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 33 

3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 31 

4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 34 

4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 32 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33 

2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 36 

3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 31 

3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 30 

4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 33 

4 3 3 2 3 4 4 4 4 2 33 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

2 4 3 3 2 3 4 4 3 4 32 



 
 

 
 

2 3 3 2 2 4 2 4 4 4 30 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 32 

4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 32 

2 4 2 4 3 2 2 3 3 3 28 

3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 35 

4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 34 

2 3 2 2 4 3 3 4 3 4 30 

3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 32 

2 4 2 3 2 4 3 4 3 3 30 

3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 31 

3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 30 

2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 30 

4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 33 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 31 

2 4 4 2 2 3 3 3 4 4 31 

3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 32 

4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 33 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

3 3 3 3 2 4 2 4 4 3 31 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 36 

3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 31 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 34 

3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 31 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 32 

3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 30 

4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 31 

3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 34 

4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 33 

 

 



 
 

 
 

Smartphone Addiction ( X ) Total 

X X1 X2 X3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 

4 3 2 4 2 3 3 4 3 4 32 

3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 32 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 

3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 31 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 

4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32 

4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 34 

4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 33 

3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 30 

2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 34 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 2 4 2 4 2 4 3 4 33 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 32 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 30 

3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 30 

3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 31 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 33 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 31 

4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 35 

3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 34 

4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34 

4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 33 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2 4 3 4 2 4 2 4 4 4 33 

3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 33 

3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 31 



 
 

 
 

4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 31 

3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 33 

2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 32 

4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 33 

4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 36 

3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 34 

2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 35 

2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 33 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 35 

2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 35 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 33 

4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 34 

4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 34 

2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 34 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 31 

3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 32 

4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 34 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32 

2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 31 

4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 32 

4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 34 

3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 32 

3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 36 

3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 32 

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33 

2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 30 

2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 34 

4 4 2 4 2 4 2 4 3 4 33 

3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 31 

4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 35 

4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 31 

4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 34 

3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 34 



 
 

 
 

4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 33 

4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 

3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 30 

4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 31 

4 4 3 2 3 2 4 4 4 3 33 

4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 32 

4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 33 

4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 34 

3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 36 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 

4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 30 

3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 31 

4 3 4 2 2 4 3 3 3 4 32 

4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 36 

3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 32 

4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 35 

3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 31 

3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 30 

3 4 4 2 4 2 4 2 4 4 33 

4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 33 

3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 30 

3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 31 

4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33 

4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 34 

4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 32 

3 4 4 2 4 2 4 2 4 4 33 

4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 31 

3 4 3 2 3 2 4 4 4 3 32 

3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 30 

3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 32 

4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 32 

3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 31 

2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 31 

4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 35 

4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34 



 
 

 
 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 30 

3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 33 

3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 32 

4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 32 

3 3 4 2 4 2 3 3 3 4 31 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 32 

2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 30 

4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 32 

4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 4 4 2 4 2 4 2 4 4 32 

4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 34 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 31 

3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 34 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 30 

4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 34 

4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 33 

3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 34 

3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 33 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33 

2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 36 

3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 31 

4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 30 

3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 30 

4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 33 

4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 35 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 32 



 
 

 
 

2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 31 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 32 

4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 32 

4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 36 

3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 34 

4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 34 

4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 34 

3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 32 

3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 33 

3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 31 

3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 30 

3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 31 

4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 33 

4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 30 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 33 

4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 31 

3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 31 

3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 32 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 31 

4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 32 

3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 34 

3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 32 

3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 34 

3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 33 

4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 33 

3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 31 

2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 32 

4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 31 

3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

UJI ASUMSI DAN UJI HIPOTESIS 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

UJI ASUMSI DAN HIPOTESIS 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 200 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.99109515 

Most Extreme Differences Absolute .111 

Positive .111 

Negative -.076 

Test Statistic .111 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

2. Uji Linearitas 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Phubbing  * Smartphone 

Addiction 

200 100.0% 0 0.0% 200 100.0% 

 



 
 

 
 

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Phubbing * Smartphone Addiction .476 .227 .561 .314 

 

3. Uji Deskriptif Empirik 

 

 

4. Uji Hipotesis Person Korelasi  
 

Correlations 

 Smartphone Addiction Phubbing 

Smartphone Addiction Pearson Correlation 1 .476** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 200 200 

Phubbing Pearson Correlation .476** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 200 200 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Phubbing * Smartphone 

Addiction 

Between Groups (Combined) 320.761 10 32.076 8.67

0 

.000 

Linearity 231.052 1 231.052 62.4

54 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

89.708 9 9.968 2.69

4 

.006 

Within Groups 699.219 189 3.700   

Total 1019.980 199    

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Smartphone Addiction 200 28 40 32.47 2.486 

Phubbing 200 29 40 32.51 2.264 

Valid N (listwise) 200     


